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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai Rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2026 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 2,5+1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
melalui upaya mencapai inflasi yang rendah
dan stabil, nilai tukar yang stabil, serta
cadangan devisa negara yang cukup. Sesuai
dengan bidang tugasnya, Bank Indonesia
menempuh bauran kebijakan moneter,

Dewan Gubernur

makroprudensial, serta sistem pembayaran
dan pengelolaan uang Rupiah.

Tinjauan Kebijakan Moneter (TKM)
dipublikasikan oleh Bank Indonesia secara
periodik setelah Rapat Dewan Gubernur
(RDG) pada bulan Februari, Maret, Mei,
Juni, Agustus, September, November, dan
Desember. Tinjauan ini dimaksudkan
sebagai media bagi Dewan Gubernur Bank
Indonesia untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat luas mengenai evaluasi
kondisi moneter terkini atas asesmen dan
prakiraan perekonomian Indonesia, serta
respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
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serta respons kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia.
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- Ringkasan Eksekutif

Prospek perekonomian global masih lemah disertai
dengan ketidakpastian pasar keuangan yang tetap
tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh berlanjutnya
intensitas perang di Timur Tengah yang mendorong
harga minyak dan komoditas dunia lainnya kembali
naik. Perkembangan tersebut menyebabkan masih
lemahnya pertumbuhan ekonomi dunia. Sementara itu,
tekanan inflasi global tetap tinggi sehingga mendorong
kebijakan moneter global menjadi lebih ketat,
termasuk suku bunga kebijakan moneter Amerika
Serikat (AS), Fed Funds Rate (FFR). Imbal hasil (yield) US
Treasury juga naik. Di pasar keuangan global,
ketidakpastian terus berlanjut sehingga menahan
preferensi investor global terhadap investasi portofolio
di negara Emerging Markets dan menyebabkan tetap
kuatnya indeks mata uang dolar AS terhadap negara
maju (DXY) dan negara berkembang (ADXY).

Di dalam negeri, pertumbuhan ekonomi tetap
terjaga baik dan perlu terus didorong untuk
memperkuat momentum pertumbuhan.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan Il 2026
tercatat sebesar 5,29% (yoy), melanjutkan
pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar
5,61% (yoy). Pertumbuhan tersebut banyak ditopang
oleh stimulus fiskal yang berdampak pada peningkatan
konsumsi Pemerintah dan investasi. Konsumsi
Pemerintah tetap tumbuh tinggi bersumber dari
peningkatan belanja pegawai termasuk pembayaran
gaji ke-13, serta belanja barang dan jasa terkait
program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sementara itu,
konsumsi rumah tangga tetap baik meskipun perlu
terus ditingkatkan memanfaatkan momentum kuatnya
stimulus fiskal-Demikian pula ekspor juga perlu terus
didorong sehingga makin-memperkuat struktur
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Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) perlu terus
diperkuat untuk mendukung ketahanan eksternal. Nilai
tukar Rupiah menguat didukung respons kebijakan
stabilisasi Bank Indonesia. Inflasi Indeks Harga
Konsumen (IHK) tetap terjaga dalam sasaran. Bank
Indonesia terus memperkuat kebijakan untuk menjaga
kecukupan likuiditas pasar uang, perbankan, dan
perekonomian, yang konsisten dengan pencapaian
sasaran inflasi. Intermediasi perbankan terus naik,
dengan didukung ketahanan perbankan yang terjaga.
Transaksi ekonomi dan keuangan digital pada Juli 2026
tetap tumbuh didukung oleh sistem pembayaran yang
aman, lancar, dan andal serta infrastruktur yang stabil
dan struktur industri yang sehat.

Prospek pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2026
belum kuat dan diprakirakan sekitar 3,0%,
sementara tekanan inflasi global tetap tinggi sekitar
4,5%. Suku bunga kebijakan moneter Amerika Serikat
(AS), Fed Funds Rate (FFR) diprakirakan naik pada
triwulan IV 2026. Imbal hasil (yield) US Treasury juga
naik dan diprakirakan tetap tinggi seiring menguatnya
ekspektasi kenaikan FFR dan defisit anggaran AS yang
masih lebar.




Prospek pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap
baik. Bank Indonesia memprakirakan pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2026 berada dalam kisaran
4,9-5,7%. Ketahanan eksternal juga diprakirakan
tetap kuat ditopang sinergi kebijakan Pemerintah dan
Bank Indonesia dalam menghadapi gejolak global.
Nilai tukar Rupiah diprakirakan tetap stabil didukung
penguatan respons kebijakan stabilisasi Bank
Indonesia. Prospek inflasi IHK tahun 2026 dan 2027
tetap dalam kisaran 2,5£1% dan Bank Indonesia akan
terus memperkuat respons bauran kebijakan moneter,
termasuk stabilisasi nilai tukar Rupiah guna memitigasi
dampak rambatan global dari imported inflation.
Berbagai upaya penguatan untuk menjaga kecukupan
likuiditas pasar uang, perbankan, dan perekonomian
akan terus ditempuh sehingga dapat menjaga
stabilitas dan turut mendukung pertumbuhan
ekonomi.

Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia
pada 18-19 Agustus 2026 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 5,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 4,75%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan
ini tetap konsisten dengan upaya memperkuat
stabilitas nilai tukar Rupiah dari dampak tingginya
gejolak global akibat perang di Timur Tengah,
menjaga pencapaian sasaran inflasi sebesar 2,5+1%
pada tahun 2026 dan 2027, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bank
Indonesia juga terus memperluas kebijakan insentif
dan sejumlah kebijakan lain untuk meningkatkan
aliran masuk modal asing dan memperkuat stabilitas
nilai tukar Rupiah, meningkatkan likuiditas dan
mengurangi segmentasi likuiditas di pasar uang dan
perbankan, serta mempercepat pendalaman pasar
uang dan pasar valas (PUVA). Sementara itu,
kebijakan makroprudensial dan kebijakan sistem
pembayaran tetap diarahkan untuk turut
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kebijakan
makroprudensial longgar terus diperkuat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kredit/pembiayaan ke sektor riil dengan
tetap menjaga stabilitas sistem keuangan. Kebijakan
sistem pembayaran tetap diarahkan untuk turut
mendukung kegiatan ekonomi melalui perluasan
akseptasi pembayaran digital, penguatan struktur
industri sistem pembayaran, serta peningkatan
keandalan dan ketahanan infrastruktur

sistem pembayaran.
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BAB 1

Prospek perekonomian global masih lemah disertai
dengan ketidakpastian pasar keuangan yang tetap
tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh berlanjutnya
intensitas perang di Timur Tengah yang mendorong
harga minyak dan komoditas dunia lainnya kembali
naik. Perkembangan tersebut menyebabkan masih
lemahnya pertumbuhan ekonomi dunia. Sementara itu,
tekanan inflasi global tetap tinggi sehingga mendorong
kebijakan moneter global menjadi lebih ketat,
termasuk suku bunga kebijakan moneter Amerika
Serikat (AS), Fed Funds Rate (FFR). Imbal hasil (yield) US
Treasury juga naik. Ketidakpastian di pasar keuangan
global berlanjut sehingga menahan preferensi investor
global terhadap investasi portofolio di negara Emerging
Markets dan menyebabkan tetap kuatnya indeks mata
uang dolar AS terhadap negara maju (DXY) dan negara
berkembang (ADXY).

Perekonomian Global
dan Domestik

Pertumbuhan ekonomi tetap terjaga baik dan perlu
terus didorong untuk memperkuat momentum
pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
triwulan Il 2026 tercatat sebesar 5,29% (yoy),
melanjutkan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya
sebesar 5,61% (yoy). Pertumbuhan tersebut banyak
ditopang oleh stimulus fiskal yang berdampak pada
peningkatan konsumsi Pemerintah dan investasi.
Konsumsi Pemerintah tetap tumbuh tinggi bersumber
dari peningkatan belanja pegawai termasuk
pembayaran gaji ke-13, serta belanja barang dan jasa
terkait program Makan Bergizi Gratis (MBG).
Sementara itu, konsumsi rumah tangga tetap baik
meskipun perlu terus ditingkatkan memanfaatkan
momentum kuatnya stimulus fiskal. Demikian pula
ekspor juga perlu terus didorong sehingga makin
memperkuat struktur pertumbuhan ekonomi.
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Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) perlu
terus diperkuat untuk mendukung ketahanan
eksternal. Neraca perdagangan periode Januari hingga
Juni 2026 secara kumulatif mencatat surplus 3,58 miliar
dolar AS, dengan perkembangan Juni 2026 mencatat
defisit 0,45 miliar dolar AS. Dari transaksi modal dan
finansial, aliran investasi portofolio asing pada triwulan
I 2026 (hingga 14 Agustus 2026) mencatat net inflows
sebesar 1,8 miliar dolar AS, ditopang penerbitan global
bond Pemerintah serta inflows pada Surat Berharga
Negara (SBN) dan Sekuritas Rupiah Bank Indonesia
(SRBI). Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Juli
2026 tetap terjaga sebesar 145,3 miliar dolar AS, setara
dengan pembiayaan 5,5 bulan impor atau 5,3 bulan
impor dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah,
serta berada di atas standar kecukupan internasional
sekitar 3 bulan impor.

Nilai tukar Rupiah menguat didukung respons
kebijakan stabilisasi Bank Indonesia. Nilai tukar
Rupiah pada 18 Agustus 2026 tercatat Rp17.855 per
dolar AS, menguat 0,78% (ptp) dibandingkan dengan
level akhir Juli 2026. Perkembangan ini didukung
strategi Bank Indonesia dalam mengoptimalkan seluruh
instrumen moneter dan memperluas kebijakan insentif
untuk meningkatkan aliran masuk investasi portofolio
asing dan memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah,
sekaligus mempercepat pendalaman pasar uang dan
pasar valas (PUVA). Insentif bagi Swap Jual Lindung
Nilai dinaikkan menjadi sebesar 12,5% dan insentif
bagi DNDF Jual Lindung Nilai diberikan sebesar 15%.
Insentif juga diberikan untuk meningkatkan Local
Currency Transaction (LCT) dengan negara mitra
berupa premi Swap Beli Lindung Nilai sebesar 10% dan
pengurangan premi DNDF Jual Lindung Nilai sebesar
10%. Bank Indonesia akan terus menempuh berbagai
strategi untuk menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah.

Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) tetap terjaga
dalam sasaran. Inflasi IHK pada Juli 2026 tercatat
2,88% (yoy), lebih rendah dibandingkan dengan
realisasi bulan sebelumnya sebesar 3,34% (yoy).
Perkembangan ini didukung inflasi inti yang terjaga
2,76% (yoy) didukung konsistensi kebijakan Bank
Indonesia. Inflasi kelompok administered prices (AP)
tercatat 3,58% (yoy) seiring penyesuaian harga Bahan
Bakar Minyak (BBM) nonsubsidi jenis Pertamax.
Sementara itu, inflasi kelompok volatile food (VF)
melambat menjadi 2,52 % (yoy) dipengaruhi oleh
panen komaditas hortikultura aneka cabai dan
bawang merah. Bank Indonesia juga terus
memperkuat sinergi dengan Pemerintah melalui Tim
Pengendalian Inflasi Pusat/Daerah (TPIP/TPID) dalam
implementasi Gerakan Pengendalian Inflasi dan
Pangan Sejahtera (GPIPS), guna mengendalikan inflasi
pangan termasuk antisipasi risiko gangguan cuaca (E/
Nino) terhadap harga pangan.
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Bank Indonesia terus memperkuat kebijakan untuk
menjaga kecukupan likuiditas pasar uang, perbankan,
dan perekonomian, yang konsisten dengan
pencapaian sasaran inflasi. Uang primer (MO0) pada Juli
2026 tumbuh tinggi 18,3% (yoy), didukung berbagai
langkah yang ditempuh Bank Indonesia dalam menjaga
kecukupan likuiditas. Dari komponennya, pertumbuhan
MO pada Juli 2026 terutama dipengaruhi oleh giro bank
umum di Bank Indonesia yang tumbuh sebesar 22,4%
(yoy) dan uang kartal yang tumbuh sebesar 15,1% (yoy).
Dari faktor yang memengaruhi, pertumbuhan MO pada
Juli 2026 dipengaruhi oleh operasi moneter Bank
Indonesia dan ekspansi operasi keuangan Pemerintah.
Sejalan dengan itu, uang beredar dalam arti luas (M2)
pada Juni 2026 tumbuh sebesar 8,7% (yoy). Dari faktor
yang memengaruhi, pertumbuhan M2 terutama
dipengaruhi oleh penyaluran kredit dan tagihan bersih
kepada Pemerintah Pusat.

Intermediasi perbankan terus naik, dengan didukung
ketahanan perbankan yang terjaga. Kredit perbankan
pada Juli 2026 tumbuh 13,58% (yoy), meningkat dari
pertumbuhan pada Juni 2026 sebesar 12,67 % (yoy).
Perkembangan positif tersebut didukung oleh kebijakan
makroprudensial longgar yang terus ditempuh melalui
optimalisasi Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial (KLM) untuk mendorong
peningkatan kredit/pembiayaan perbankan ke sektor
prioritas. Hingga minggu pertama Agustus 2026,
insentif KLM yang diperoleh bank tercatat sebesar
Rp446,5 triliun dengan alokasi pada financing channel
sebesar Rp368,4 triliun, interest rate channel sebesar
Rp73,2 triliun, serta financing to funding channel
sebesar Rp4,9 triliun. Perkembangan suku bunga
perbankan juga diharapkan dapat terus mendorong
pertumbuhan kredit, termasuk didukung publikasi
asesmen transparansi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
(Lampiran 1). Sementara itu, ketahanan perbankan
juga tetap kuat dan mendukung pertumbuhan kredit,
dengan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio/CAR) perbankan pada Juni 2026 tercatat tinggi
sebesar 23,70%. Rasio kredit bermasalah (Non-
Performing Loan/NPL) perbankan secara agregat tetap
rendah di level 2,09% (bruto) dan 0,82 % (neto) pada
Juni 2026. Rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak
Ketiga (AL/DPK) tercatat stabil 23,10% pada Juli 2026.
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Transaksi ekonomi dan keuangan digital pada Juli
2026 tetap tumbuh didukung oleh sistem
pembayaran yang aman, lancar, dan andal serta
infrastruktur yang stabil dan struktur industri yang
sehat. Volume transaksi pembayaran digital’” mencapai
5,50 miliar transaksi atau tumbuh 28,69% (yoy) pada
Juli 2026 didukung oleh perluasan akseptasi
pembayaran digital. Volume transaksi melalui internet
dan aplikasi mobile masing-masing tumbuh 9,39% (yoy)
dan 24,25% (yoy), termasuk transaksi QRIS yang terus
tumbuh tinggi mencapai 82,42% (yoy), didukung
peningkatan jumlah pengguna dan merchant. Dari sisi
infrastruktur, volume transaksi ritel melalui BI-FAST
mencapai 546 juta transaksi atau tumbuh 31,62% (yoy)
dengan nilai transaksi mencapai Rp1.355 triliun.

! Pembayaran digital terdiri atas transaksi melalui aplikasi
mobile dan internet.
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Sementara itu, volume transaksi nilai besar melalui Bl-
RTGS tercatat sebanyak 0,99 juta transaksi atau tumbuh
3,12% (yoy), dengan nominal transaksi BI-RTGS tumbuh
1,54% (yoy) mencapai Rp20.097 triliun. Dari sisi
pengelolaan uang Rupiah, Uang Kartal Yang Diedarkan
(UYD) tumbuh 15,10% (yoy) menjadi Rp1.314 triliun.
Selain itu, Bank Indonesia juga terus menjaga
ketersediaan uang Rupiah dalam jumlah yang cukup
dengan kualitas yang layak edar di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), termasuk
daerah Terdepan, Terluar, dan Terpencil (3T).

Bank Indonesia



BAB 2

Prospek
Perekonomian

Prospek pertumbuhan ekonomi dunia 2026 belum
kuat yang diprakirakan sekitar 3,0% dan tekanan
inflasi global tetap tinggi sekitar 4,5% pada 2026.
Suku bunga kebijakan moneter AS, Fed Funds Rate
(FFR), diperkirakan naik pada triwulan IV 2026. Imbal
hasil (yield) US Treasury juga naik dan diprakirakan
tetap tinggi seiring menguatnya ekspektasi kenaikan
FFR dan defisit anggaran AS yang masih lebar.

Di dalam negeri, prospek pertumbuhan ekonomi

2026 diprakirakan berada dalam kisaran 4,9-5,7%.

Pertumbuhan ekonomi ke depan diprakirakan tetap
baik ditopang implementasi berbagai program
stimulus Pemerintah dan keyakinan pelaku ekonomi
yang terjaga. Bank Indonesia terus memperkuat
bauran kebijakan melalui kebijakan moneter,
makroprudensial, dan sistem pembayaran yang
bersinergi erat dengan kebijakan Pemerintah untuk
menjaga stabilitas dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) perlu
terus diperkuat untuk mendukung ketahanan
eksternal. Bank Indonesia memprakirakan ketahanan
eksternal tetap kuat ditopang sinergi kebijakan
Pemerintah dan Bank Indonesia dalam menghadapi
gejolak global. Sejalan dengan itu, nilai tukar Rupiah

diprakirakan tetap stabil didukung penguatan respons
kebijakan stabilisasi Bank Indonesia.

Prospek inflasi IHK tetap terjaga dalam kisaran. Ke
depan, Bank Indonesia terus memperkuat respons
bauran kebijakan moneter agar inflasi tetap terkendali
dalam sasaran 2,5+1% pada 2026 dan 2027,
termasuk stabilisasi nilai tukar Rupiah guna memitigasi
dampak rambatan global dari imported inflation. Bank
Indonesia juga terus memperkuat sinergi dengan
Pemerintah melalui Tim Pengendalian Inflasi
Pusat/Daerah (TPIP/TPID) dalam implementasi Gerakan
Pengendalian Inflasi dan Pangan Sejahtera (GPIPS),
guna mengendalikan inflasi pangan termasuk
antisipasi risiko gangguan cuaca (E/ Nino) terhadap
harga pangan.

Bank Indonesia terus memperkuat kebijakan untuk
menjaga kecukupan likuiditas pasar uang,
perbankan, dan perekonomian, yang konsisten
dengan pencapaian sasaran inflasi. Ke depan,
berbagai upaya penguatan untuk menjaga
kecukupan likuiditas pasar uang, perbankan, dan
perekonomian akan terus ditempuh sehingga dapat
menjaga stabilitas dan turut mendukung
pertumbuhan ekonomi.
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BAB 3

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
18-19 Agustus 2026 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 5,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 4,75%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini
tetap konsisten dengan upaya memperkuat stabilitas
nilai tukar Rupiah dari dampak tingginya gejolak global
akibat perang di Timur Tengah, menjaga pencapaian
sasaran inflasi sebesar 2,5+1% pada tahun 2026 dan
2027, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Bank Indonesia juga terus memperluas
kebijakan insentif dan sejumlah kebijakan lain untuk
meningkatkan aliran masuk modal asing dan
memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah, meningkatkan
likuiditas dan mengurangi segmentasi likuiditas di pasar
uang dan perbankan, serta mempercepat pendalaman
pasar uang dan pasar valas (PUVA).

Sementara itu, kebijakan makroprudensial dan
kebijakan sistem pembayaran tetap diarahkan untuk
turut mendorong pertumbuhan ekonomi. Kebijakan
makroprudensial longgar terus diperkuat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan kredit/pembiayaan ke sektor riil dengan
tetap menjaga stabilitas sistem keuangan. Kebijakan
sistem pembayaran tetap diarahkan untuk turut
mendukung kegiatan ekonomi melalui perluasan
akseptasi pembayaran digital, penguatan struktur
industri sistem pembayaran, serta peningkatan
keandalan dan ketahanan infrastruktur

sistem pembayaran.




Arah bauran kebijakan moneter, makroprudensial,
dan sistem pembayaran dalam memperkuat
stabilitas dan turut mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan juga didukung dengan
langkah-langkah kebijakan sebagai berikut:

1. Memperkuat efektivitas implementasi
kebijakan moneter untuk stabilisasi nilai tukar
Rupiah dan menjaga inflasi 2026 dan 2027
dalam sasaran 2,5+1%, dengan:

i.  mengoptimalkan strategi intervensi valuta
asing guna memperkuat stabilisasi nilai
tukar Rupiah baik melalui transaksi Non-
Deliverable Forward (NDF) di pasar luar
negeri maupun transaksi spot
dan Domestic Non-Deliverable
Forward (DNDF) di pasar domestik;

ii. mengelola struktur suku bunga di pasar
uang sejalan dengan kebijakan Bl-Rate
dan suku bunga instrumen operasi
moneter pro-market disertai dengan
penguatan strategi operasi moneter pro-
market,

iii.  menjaga kecukupan likuiditas di pasar
uang dan perbankan dengan memastikan
pertumbuhan uang primer lebih dari 10%
(double digit) sesuai dengan ekspansi
moneter;

2. Memperkuat efektivitas stabilisasi nilai tukar
Rupiah dan menjaga kecukupan likuiditas
Rupiah dengan melakukan perluasan transaksi
underlying pendanaan luar negeri yang dapat
memperoleh insentif pengurangan premi bagi
Swap Jual Lindung Nilai (Swap Beli Lindung
Nilai kepada BI) sebesar 12,5%?2, dari semula
hanya mencakup transaksi portfolio inflows,
menjadi juga termasuk pinjaman luar negeri
oleh bank dan foreign direct investment.
Transaksi swap lindung nilai tersebut berjangka
waktu paling lama 12 (dua belas) bulan
dengan masa kontrak paling lama 3 (tiga)
tahun dan transaksi swap lindung nilai dapat
diperpanjang (rollover) sesuai sisa jangka
waktu kontrak lindung nilai. Perluasan
transaksi instrumen swap lindung nilai berlaku
efektif pada minggu kedua September 2026
untuk dana pinjaman luar negeri dan foreign
direct investment yang masuk sejak tanggal 1
Juli 2026;

2 Pada tahap awal, diberlakukan untuk mata uang USD dan
RMB (CNY dan CNH).
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3.

5.

Memperkuat persiapan implementasi
Kebijakan Makroprudensial terkait:

Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial Pendalaman Pasar Uang
(KLM PPU) untuk menjaga kecukupan dan
mendorong redistribusi likuiditas dengan
tetap mendorong penyaluran
kredit/pembiayaan ke sektor-sektor
prioritas yang akan berlaku efektif pada 1
September 2026;

Kebijakan Rasio Pembiayaan Inklusif
Makroprudensial (RPIM) untuk mendorong
penyaluran kredit/pembiayaan perbankan
kepada sektor inklusif dan berkelanjutan
yang akan berlaku efektif pada

1 Oktober 2026;

Memperkuat implementasi langkah-langkah
digitalisasi sistem pembayaran sesuai dengan
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI)
2030 untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi dan memperluas kegiatan ekonomi
digital serta keuangan inklusif dengan:

mendorong implementasi Kartu Kredit
Indonesia (KKI) yang telah diluncurkan
pada 17 Agustus 2026 dan memperkuat
kesiapan industri untuk perluasan
kebijakan Merchant Discount Rate (MDR)
QRIS 0% untuk transaksi sampai dengan
Rp100.000,- yang berlaku pada

1 Oktober 2026;

menyelenggarakan Festival Ekonomi
Keuangan Digital Indonesia yang
berkolaborasi dengan Indonesia Fintech
Summit & Expo (FEKDI dan IFSE) 2026
pada 24-26 September 2026, serta
bersinergi dengan Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian,
Otoritas Jasa Keuangan, dan industri
keuangan;

Memperkuat koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah, Komite Stabilitas Sistem Keuangan
(KSSK), dan pemangku kepentingan lainnya
dalam upaya menjaga stabilitas dan turut
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.
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Prospek perekonomian global masih lemah disertai dengan ketidakpastian pasar keuangan yang
tetap tinggi.

Pertumbuhan PDB Dunia

Negara 2025 2026*
Dunia 38 33 39 35 30
Negara Maju KA | 1,7 19 19 1,7
Amerika Serikat 25 29 28 21 23
Kawasan Eropa 36 04 1,0 14 07
Jepang 13 07 4,2 11 07
Negara Berkembang 41 44 45 45 39
Tiongkok 31 54 50 50 46
India 68 17 6.5 76 6,7
ASEANS 55 41 48 45 41
Amerika Latin 43 23 24 24 24
Negara Berkembang Eropa 05 36 38 20 21
Timur Tengah & Asia Tengah 6.4 26 31 37 22

Sumber: IMF WEO. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen

Indels  emmpAS  em=mmlepang Tiongkok India  =Kawasan Eropa (skala ki)~ Indels

340 140
30 - Indeks 100 =rerata
w19 130
260 -
20 - 120
132
180 -
10
140 -
100 - ’\ 100
60 - 912
90
20 - 369
-0 - 80
w0l /\/\-'\ oy L5
A = 70
100 - A4
140 - 60
12/3 4567 89%01M1221 2345678901221 27345%67
2024 2025 2026
Sumber: Bloomberg, diolah
Inflasi Global
% yoy

s | flasi EM
w—irflasi AE

wm=|nflasi Headline Global

1234567 890NM121 234567 890012123 45%6]7

2024 2025 20%
Juf26: angka sementara

Sumber: Bloomberg dan IMF, diolah
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PMI Global

=m=/S  =smfawasanfropz  sssmlepang Tiongkok India Indeks

545

343

~\ {527

AN AL
vv V

/Y A

a
%5
12/3/4/5 6789101121 2(3/4/5/67809w0n1212345%67

2024 2025 2026

Sumber: IHS Markit, Bloomberg (Tiongkok)

Penjualan Eceran Global

===/S  e==Kawasan fropa  ===)epang Tiongkok Indeks
160
Indeks 100= Des'19 “

’_—_’_/\/'\’—_/MT'S 40
130

" 120
109,0
e — o — R
: 100
94,7 %0
80

123/ 4567/ 8910M1M1R2123 4567890112123 4567
2024 2025 2026

Sumber: CEIC, diolah

Harga Komoditas Ekspor Indonesia
T, 024 2025 2026

Ol Q2 @ Q4 22 Of 02 Q3 04 0% O @ G VIO
Tenbaga 47|18 112] 128 | 88 [103]-43] 56 [192] 75 | 387 | 415]303 ] 332
Bzl Bara 2717(463] 02 |113]-153|-144 168|202 |-115 157 52 | 381|408 | 278
cPO 05 | 62 | 52 |313] 105|171 | 03 | 69 |-140| 17 |107| 112 62 | 23
Keret 179]443 | 406|400 | 363 | 93 | 92| 76 |-148| 60 03 | 329|283 | 210
Nikel 357|469(199| 72 | 213| 62 [-77| 78 | 71 |00 11| 191 | 108 151
Timeh 02 253|185 | 234 | 167|210 | 05 | 70 |28 | 128 522 606|504 | 501
Auminium 82123 | 100|169 | 74 [171] 39| 81 | 93 | 74 218| 428|219 258
Kepi 74 198|559 | 657 | 364 1007|639 | 389 | 310 | 541 67| 245|177 | 222
Lainnya A0 02003 |01 |02]02]11] 17 04|07 030708 05
'é‘::::::;g:i?:‘“dms 82|17 |64 |87 15|29 | 50| 35|49 29 34 |209]223] 14/
Minyak (Brent)* 85 |85 | 80 | 75 |81 |76 | 68 | 6o |64 | 69| 81 |104] 86 | 01

**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agustus 2026
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Indeks Ketidakpastian Global

Indeks =Pl Trade (skala kanan) e====EPU AS (skala kanan)
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2024

o

/X

Indeks
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agustus 2026

2026

Kinerja Dolar AS dan Persepsi Risiko Negara Berkembang

Indeks
400

——EMBI Spread

=Dollar Index (skala kanan)

1234567 89 1011121 2345¢6738

204

2025

A

*  Dolar AS apresiasi
* vs Nilai Tukar Utama

2181
85

9 101112/1 23 456 7 8
2026

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agustus 2026

Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS

ndeks w=|ndeks DJIA w==Yigld UST 10 Tahun (skala kanan| ==Vield IGB 10 Tahun {skalz kanan) [
58.000 6
5371324
5
53.000 17
4
48.000
3
29
43.000
2
38,000
1
33,000 0
t23 405 57 8¢ b WBRL 23 45 67§95 N1 23456 T8
a0 05 2006
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agustus 2026
Aliran Modal ke Negara Berkembang
Tiongkok India Indonesia m Thailand m Malaysia Miliar Dolar AS
60
-
40
] [ | b1
= -
- B —
- - - - - —
|| g8 = al =
= o -20
| | -
= 40
|
-60
-80

123456 7 8 91011121 23 4567 89101112123 4567
2024 2025 2026

Sumber: IIF, diolah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap terjaga baik dan perlu terus didorong untuk memperkuat
momentum pertumbuhan.

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan

Pengeluaran

Komponen
Konsumsi Rumah Tangga 49 494
Konsumsi Pemerintah 2045 204
Investasi (PMTDB) 378 48
Investasi Bangunan 586 531
Investasi Nonbangunan 078 197
Ekspor 201 889
Impor 192 812
PDB 511 505

Sumber: BPS

Bank Indonesia

49

11,46

495

1126

502

503

487

512

10,34

1239

504 539

498
513
250
5,09
325
10,12
7,03
4n

511

281

785
0,90
718

561

1597

529

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

Komponen | nzmm w2 ||‘mn| w2
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -354 328 1,70 072 088 10.53 166 493 514 533 497 3
Pertambangan dan Penggalian 831 317 346 385 430 123 203 198 131 066 214 -164
Industri Pengolahan 413 395 472 489 443 455 568 554 540 530 504 452
Pengadaan Listrik dan Gas §35 539 502 342 477 811 080 286 355 310 098 1081
Pengadaan Air, Pengelolaan 3ampah, Limbah dan Daur Ulang 444 085 004 106 157 018 082 332 051 084 042 003
Konstuksi 759 729 748 581 702 218 498 421 380 381 549 688
Perdagangan Sesar dan Eceran: Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 458 487 4,84 523 483 504 538 546 607 549 626 639
Transportasi dan Pergudangan 866 956 864 792 860 001 852 862 898 8T8 804 55
Penyediaan Akemodasi dan Makan Minum 034 10,00 821 647 846 575 818 850 715 T4 1314 1080
Informasi dan Komunikasi 841 766 682 745 THT T2 792 965 809 835 T4 697
Jasa Keuangan dan Asuransi 383 790 549 174 474 306 320 Q77 7oz 395 468 311
Real Estat 254 216 2,32 297 250 294 371 395 371 358 354 384
Jasa Perusahaan 063 795 783 808 838 027 931 994 TO0 910 491 508
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajb 18,80 280 396 116 643 479 470 433 163 38 645 689
Jasa Pendidikan 743 246 2,58 285 376 504 140 1059 343 499 518 592
Jasa KeseNhatan dan Kegiatan Sosial 1185 859 767 520 813 578 380 683 595 559 782 688
Jasa lainnya 892 &85 9.5 11,36 9,50 984 1131 882 &T1 993 991 636

435 502 503 487 512

Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan 11 2026

Sumatera Kalimantan
"
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Sumber: BPS, diolah
Nilai Tukar Petani
NTP (skala kanan) ~==Tanaman Pangan ==—Hortikultura
% yoy % yoy
—Tanaman Perkebunan Rakyat ~ —Peternakan —perikanan
25
20
15
10
5
0
5
-10
15 2
v v e 1121314]5]61718 910111212/ 3/4)5 16| 7|8 | 91011121/ 23/ 4] 5 6|7
2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 2024 2025 2026

Sumber: BPS, diolah. *Data s.d Juli 2026

Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

RINCIAN Realisas
— 5.4, Desember 2024 L
(Ap Trium)

(RpTriliun)

i
5. Desember 205
{Rp.Triliun]

54, Juni 2026

o Triun)
AT {Rp-Triliun)

11

A.Pendapatan Negara dan Hibah 28425 3.005,1
I. Penerimaan Dalam Negeri 2.462,6 28122 3.0045 2.752,0 5 14587
1. Penerimaan Perpajakan 2021,2 22326 2.490,9 22179 26937 11878
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 4414 5195 513,6 534,1 459,2 1,0
Il. Hibah 04 303 0,6 43 0,7 0,7
B. Belanja Negara 3.061,2 33503 3.621,3 3.4514 3847 1656,0
1. Belanja Pemerintah Pusat 2.246,5 24868 27014 2.602,3 31497 12986
1. Belanja Pegawai 4426 4645 5215 5011 580,7 3212
2. Belanja Barang 3870 4933 4869 5469 7141 2679
3. Belanja Modal 199.1 328,1 2341 215 79,1 1094
4. Pembayaran Kewajiban Utang 4414 4884 5529 5144 5994 2816
5. Subsidi 2985 2919 3079 2816 3189 1160
6. Belanja Hibah 00 01 02 03 04 (0.0)
7. Bantuan Sosial 1486 1531 1401 1866 1674 783
8. Belanja Lainnya 3293 2673 4580 1439 1898 1242
Il Transfer ke Daerah dan Dana Desa 814,7 8635 919,9 849,0 693,0 3574
1, Transfer ke Daerah 7447 7926 8489 589,9 6324 3413
2. Dana Desa 70,0 709 710 55,0 60,6 16,1
C. Keseimbangan Primer (156,8) (19,4) 163,3) (180,7) (83,7) 8,1
D. Surplus/Defisit Anggaran (598,2) (507,8) (616,2) 1695,1) (689,1) (196,5)
Surplus/Defisit Anggaran (%PDB) (2,8) (2,3)] (2,5) (2,9)] 2,7 (0,8)

Sumber: Kementerian Keuangan
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Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen —Pengeluaran Rp1-2juta —Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >RpS juta i
ndeks

160

140

\/\/\/\/\—\//‘fwéé 0
AU \,_\/

\/\,—\

1061%0
8
60
40
20
0
10203456 78 910112123 4/5 6 78 910112 1/2 3 4 5/6 7
2004 2025 2026
Sumber Bank Indonesia
Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d Juli 2026
Penjualan Eceran
Yo, YOy
60
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Sandang 20
10
27
0
10
-32
20
Perlengkapan Rumah -30
Tangga Lainnya
-40
FHEIENV TN TV Ty e 111213/4/5/6/7/8/911011121/2/3/14/5 6/7/8 91011121 2/3/4/5/6
2022 2023 2024 | 2025 2026 2024 2025 2026
Sumber. Bank Indonesia
Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d Juni 2026
PMI Manufaktur
Indeks
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450 3
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123 4567891011121 2345678910101 1212345°%67
204 2025 2006

Sumber: Markit Economics
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Ekspor Nonmigas

%, yoy

120

| Pertambangan

FIETIEIVEEPIEIEIVE VIV

112/3/4/5/6/7/8/91011121/2/3/4/5/6/7 891011121234 5/6/7
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d Juli 2026

Impor Nonmigas

%, contyoy

Barang Modal

1TV LTIV LIV LIV L
2022 2023 2026

112/3/4/5/6/7/891011121/2/3/4/5/678910111212/345/67

2024 2025 2024 2025 2026

Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia. *Data
s.d Juli 2026

Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama

—=Tiongkok —AS ~India

—Jepang

Korea Selatan

17,

123 45678910M1M12212345¢678911M1221231458%6]7
2024 2025 2026

Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia

Impor Barang Konstruksi
Mineral Nonlagam®
= Barang Manufaktur dari Logam Lainnya **
—Total

mm Besi & Baja
W Peralatan Sanitasi, Perpipaan, dan Kelengkapannya
Kontribusi, yoy
50%

Bahan Konstrulstdari Tansh Lizt d2n Bahan Konstruis| Tahan Ags Earang Manufaktur Mineral Lainayz; race; 42.97%

40%

serta Barang dar iscn
** Barang Manufaktur carl Logams Struichur dan Bagian dari Bes|; Kawat; Paka; dan Sekrup.
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d Juli 2026
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Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) perlu terus diperkuat untuk mendukung ketahanan eksternal.
Nilai tukar Rupiah menguat didukung respons kebijakan stabilisasi Bank Indonesia.

Nera

Komponen (Miliar Dolar AS)

ca Pembayaran Indonesia
i
[

itk

IV Total IF V" Total

N Tofal I

I

Transaksi Berjalan FE X O 1 1 1 T A N O L 1
. Barang U 00 102 14 B3 93 100 92 13 BE 131 105 160 102 499 82 13
- Ekspor, fob 668 616 635 659 2577 619 623 675 713 231 659 660 739 7L6 M04 664 T4
- Impar, ob 155 B3 514 26 B3 83 600133 529 G5 ET9 624208 B2 T
. Non-migas 100 152 160 117 678 151 152 47 178 626 188 157 M6 165 TR 153 11
b. Migas 39 47 54 5999 55 46 44 5106 47 42 49 57 495 5102
B. Jasarasa 45 45 30 4877 42 60 42 51 85 54 83 43 5200 44 59
C. Pendapatan Prmer 68 42 88 93 60 88 95 86 -0 - 93 9% 94 41 MG 41 AT
D. Pendapatan Sekunder 14 14 13 13 54 13 14 15 1§ 58 16 17 17 18 67 1B 18
Transaksi Modal dan Finansial 40 44 05 108 99 24 26 81 85 180 03 43 86 82 41 48 120
1. Imestasi Langsung 4439 27 34 M4 48 24 B O35 159 28 40 45 34 M5 23 28
1 Imesasi ortiolo 30026 30 48 22 20 31 %6 25 82 10 80 68 4T 82 02 100
3 Imestas Langa 30057 42 24 58 51 28 69 B4 64 42 43 52 09 88 73 08
Neraca Keseluruhan B3 4 A5 86 B3 60 06 53 79 T2 08 &7 44 61 78 41 9
Memorandum:
-Cadangan Devisa 52 1975 1349 164 1464 1404 1402 1409 1557 1957 1671 1526 1487 1965 1565 1482 156
Delam bulan impor dan pembayeran ULN Pemerntah 62 60 60 65 65 62 61 84 65 65 65 61 60 62 62 38 54
- Transaksi Berjalan (% PDB) 09 A7 A4 A4 A2 07 49 06 43 6 00 48 i1 A5 Af 40 33

Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat
sementara

Bank Indonesia

Neraca Perdagangan

Miliar Dol

Neraca Perdagangan
(Total)

Migas
1234567 89%W1MM121 2345667893 1MW01M1M12123475%¢6
2024 2025 2026
Sumber, BPS
Sumber: BPS
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Aliran Modal Asing

Wiiliar Dolar A4S

15

10

Hiel Seklor Pubiik

1 v I 0 W 1] v | 0 v 1

Sumber: Bank Indonesia. Data s.d. 14 Agt 2026 *Angka sementara
**Angka sangat sementara ***termasuk penerbitan Global Bonds
sebesar 1.012 juta dolar AS

Indeks Rupiah terhadap USD, Negara Maju kecuali AS, dan Negara
Berkembang

Indeks IDR thd USD, AE excl. AS, dan EM

Data dalam Indeks
rerata 2021=100

130,00
4 Depresiasi

125,00
120,00

| DR-AE excl. AS wmm=|DR - EV s |DR-USD

115,00
110,00

105,00

100,00
95,00

90,00

8500 1 Apresiasi Data per 18 Agt 2026
0,00
Jan-24 Mar-24 May-24 Jul-24 Sep-24 Nov-24 Jan-25 Mar-25 May-25 Jul-25 Sep-25 Nov-25 Jan-26 Mar-26 May-26 Jul-26
Ket:
Menggunakan data harian
Indeks komposit berdasarkan bobot perdagangan: SGD (13%), CNY (52%), INR (1196), KRW (9%), THB (796), MYR (99%)

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agt 2026

Cadangan Devisa
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Sumber: Bank Indonesia

Sumber: Bank Indonesia

Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 Agt 2026

India Filipina AS Malaysia Thailand

Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) tetap terjaga dalam sasaran.

Inflasi IHK dan Komponen

% yoy
Jull-26 mim | yoy | ytd 14
Volatile Food HK | D14 ‘ 188 ‘ 1,65
Tt 00 [ 276 [ 1,75 10
isteredl Prices | 0,25 | 3,58 | 2,86
168 12504016
358

Inti

Administered Prices

123 4567891011121 234567891011212345¢67

2024 2025 2026

Sumber: BPS
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Inflasi IHK Provinsi
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Sumber: BPS
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Ekspektasi Inflasi
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Sumber: Consensus Economics

, %

50
40
3,0
20
1,0

0,0

-10

Bank Indonesia terus memperkuat kebijakan untuk menjaga kecukupan likuiditas pasar uang, perbankan,
dan perekonomian, yang konsisten dengan pencapaian sasaran inflasi.

Perkembangan SRBI

Triliu
GBulan mEm9Buln  EEE12Buln  =—Tolal

n Rp
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9198 %5177 g o) / 100
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™ 82 567 3371;31/‘-
N 755 g~
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200
 EREERERREREE R R R R AR R R R AR R
E 8 5 X £33 0803528825398 823 Y5255 Es D
5888533788388 8338333883483¢888¢§33%
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d. 18 Agustus 2026
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Likuiditas Perekonomian

%, yoy
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Sumber: Bank Indonesia

Faktor yang Memengaruhi MO dan MO Adjusted
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Sumber: Bank Indonesia
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Intermediasi perbankan terus naik, dengan didukung ketahanan perbankan yang terjaga.

Perkembangan KLM Perkembangan Kredit dan DPK
Triliun Rupiah " LDR {skala kanan) 90
500 58,38
4465 i 13,58
Nominal Insentif
3 400 2 Pertumbuhan Kredit (yoy) 121
80
10
r 300
. Pertumbuhan DPK {yoy) 7
[ 200
§
70
r 100 4
65
2
0
369123691236 9123609101212345¢086738 0 0
1234567890121 2345878801121 2345867
2022 2023 2024 2025 2026 0 s 6
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Transmisi Bl-Rate kepada SBDK Suku Bunga Perbankan
Spread {SBDK - Bl-Rate) ~ WMSpread [SBDK - Sbdepo 1 bin) ~ —=SBDK ~ ==Deposito 1bulan ~ ==Bl-Rate % %
n 10

Suku Bunga Kredit

: Ws
Suku Bunga Kredit KMK 8

8,14

861

508 Suku Bunga 6

§ms 5,35
385
‘ |

— 5
4 — wﬂ'

3 Suku Bunga Deposito 1 4

3

2

0 123 45678 92101121 23 4567891011121 23454%67
17123 4 5 6 7 8B 93 WM 121 2 3 4 5|67 8 91011121 2 3 45487 2024 2025 2026
2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia, diolah Sumber: Bank Indonesia
Perkembangan Permodalan dan AL/DPK Perbankan Rasio Kredit Bermasalah (NPL)
% Rp Ribu Triliun %
35 12 3

Modal (skala kanan) AL/DPK

%0 | CAR ATMR (skala kanan) ‘.n-' 10
’ - WW\
—— e R . - l.. 23,70

N
25 - L
8 NPL Bruto 209 2
23,10
20
6
15
r 1
4 ‘v B
10 NPLNeto 0,82
2

0
0 0 1234567809101M1212345678310111212345G6
12345678 %1W0M1M12123 4567689101121 2345267
2024 205 206 2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia, OJK
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Transaksi ekonomi dan keuangan digital pada Juli 2026 tetap tumbuh didukung oleh sistem
pembayaran yang aman, lancar, dan andal serta infrastruktur yang stabil dan struktur industri yang

sehat.

Volume Transaksi Uang Elektronik

Juta Transaksi %, yoy
3.000 -
Pertumbuhan (skala kanan) 2.7
2.500 Transaksi UE
2.000
1.500
1.000
500
12345678910111212345678910111212345¢67
2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi Digital Banking
Juta Transaksi 9%, yoy
3500 50
Aplikasi Mobile Pertumbuhan /nternet  Pertumbuhan Aplikasi Mobile
Internet Bankin Banking (skala kanan) kala kanar
3.000 a0
2500 a I 30
24,25
2000 20
1500 10
9,39
1.000
500 -10
0 20
12345678 9101112/1 2 3 456 7 8 91011121 2 3 4 5 6 7
2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi BI-FAST dan BI-RTGS
Transaksi %, yoy
1.600.000 100
y __ Volume BI-FAST  Pertumbuhan BI-FAST Pertumbuhan BI-RTGS
1.400.000 Volume RTGS (b transaksi) (skala kanan) skala kanan) w0
(transaksi)
1.200.000
60
1.000.000
800.000 \ 10
En 31,62
600,000
b0
400,000 n
N 3,12
200.000 /
(20)

1 2|3 4/5/6 7 8 9 101112 1 2

2024

34/ 5 6 1 2 3 4 5 67

2025 2026

Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia

Volume Transaksi Kartu Kredit

Juta Transaksi %, yoy
60 25

. Pertumbuhan (skala kanan) 49

Transaksi KK

40

30

20

o
17234567 891011121 2 3 4567 8 9101112/1 2 3 456 7
2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi QRIS
Ribu Transaksi % yoy
3.000.000 250
2500000 | 200
2000.000
Pertumbuhan 150
1.500.000 ¢ (skala kanan)
100
Volume
1.000.000 — 82,42
500000 | 50
12345678910112123456789101121234567
2024 2025 2026
Sumber: Bank Indonesia
Uang Kartal yang Diedarkan
Rp Triliun %
1600 1312 20
Per Per buk 1201510
1.400 uYo (mtm, skala kanan) (yoy, skala kanan) 15
1.200
10
1.000
800 5
600
0
400 (0,04)
200 "'
10

12345

678910112123 456789101112/112345%6
2024

Sumber: Bank Indonesia

2025 2026
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BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:
Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Email : DKEM-KKP@bi.go.id
Website : https://www.bi.go.id
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